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Memop an
Buah naga (dragon fruit) kini sudah dikenal masyarakat karena mudah

didapatl di supermarket. Untuk mer:nopulerkan buah dari Taiwan itu
butuh k~rja keras dan keuletan Vincent Edi Jasin.

.'

kan yang berangkat bersama-sama, tinggal
saya sajayang bertahan," tambahnya.

Lelaki kelahiran Banyuwangi ini me­
ngaku, lahan 7,5 hektare miliknya di Mo­
jokerto mampu memproduksi buah naga
10 ton lebihsatu kali panen. "Angka ini
tems meningkat dua kali setiap tahun se­
jak 2006. Apalagi buah naga yaJ;lg kami
budidayakan ini goiongan naga merah
yang termasuk langka. Buah naga yang di­
jual di pasar swalayan kebanyakan jenis
buahnaga putih. Buah naga yang kalau
dikupas dalamnya berwarna putih. Semen­
tara buah naga milik saya ini berwarna
merah," urainya.

Tidak hanya buah naga, pemilik kebun
Wonosalam Activity Learning (WALl ini
juga memiliki berbagai macam tanaman
buah langka juga berhasil dibudidayakan,
seperti juwet (jamblang) putih, matoa dart
Irian Jaya, jambu jamaica dan manggis
putih.

Tanaman lain seperti matoa belum
dikembangkan dalam jumlah banyak. "Un­
tuk sementara kami masih terfokus pada
pengernbangan buah naga saja. Tallaman
lain masih sebagai pelengkap lahan yang
kosong. Kami yakin, manfaat lain dari
buah naga masih banyak. Seperti kulitnya
yang berwarna merah bisa digullakan se­
bagai pewarna makanan dan juga pewar­
na kain. Selain itu, dengan jumlah pro-
duksi besar buah ini bisa dimanfa-
atkan makanan kaleng," te-
rangnya.

Dia tertarik memilih buah naga karena
unik. "Kami ingin mencari market yang
sangat market, dima-
na oraD..!5 yang beE untuk mencoba
bukan untuk konsumsi atau memanfaat­
kan sampai maksimum seperti buah apel, I

jeruk atau anggur. Selain itu, saya ini se­
nang dengan sesuatu yang berbeda. Dita­
mbah lagi denl\an hobi saya senang berke­
bun. membuat saya senang dengan tana­
man langh. Di Wonosalam,WAL terkenal

hasil produksi buah yang aneh-
" kata inL

buah naga masih sangat long­
gar karena jumlah kompetitor tidak ba­
nyak sehingga bisa dengan mudah menen­
tukan jual. Saat ini di swalayan har­
ga buah naga dipatok Rp 35 hingga Rp 40
ribu per kilo. Sedangkan buah matoa Rp
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ekitar 2004, orang masih asing
menhat buah besar warna merah
bersisik yang dipajang di super­
market. Daging buahnya yang
putih atau merah berbintik-bintik

hitam mirip biji telasih. Begitu juga rasa­
nya manis-manis masam. Lambat laun
orang menjadi familiar dengan buah aneh
itu. Lebih-lebih setelah dikatakan dapat
menetralkan gula darah dalam tubuh se­
hingga buah itu dic~ri untuk obat.

Popularitas buah itu tak lepas dari Vin­
cent Edi Jasin (44). Sebetulnya dia itu arsi­
tek tapi suka bercocok tanall. Dia punya
tanah pettanian 7,5 hektare di Wonosa­
lam, Jombang.

Berkat tangan dinginnya, buah naga ki­
ni dapat dinikmati masyarakat dan dibu­
didayakan beberapa orang. "Kalau sebagai
orang pertama yang mertntis buah naga
di Jawa Timur, agaknya kok kurang pas.
Karena waktu itu, sekitar tahun 2004, sa­
ya bersama dengan empat rekan iseng­
iseng mengembangkan buah naga di In­
donesia khususnya di Jawa Timur. Pada
tahun itu belum ada satupun swalayan
maupun pasar yang menjual buah ini.
Karena itu kami budidayakan buah naga
karena potensi pasarnYa.cukup besar,"
katanya.

Budi daya buah naga membutuhkan
ketelatenan yang cukup tinggi. "Kalau
menanam saja; semua orang pasti bisa.
Namun untuk membungakan hingga
membuahkan, membutuhkan kesabaran
dan ketrampilan khuSlls. Dariempat re-
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